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ABSTRAK

Pelatihan Peningkatkan Kompetensi Guru Merancang dan Membelajarkan Siswa
Kelas Rendah berbasis Kurikulum 2013

Dwi Yulianti
Herpratiwi
Budi Koestoro
Riswandi

Pengabdian ini bertujuan 1) meningkatkan peran dan tanggung jawab dosen FKIP Unila
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, melalui upaya meningkatkan kompetensi
guru pada aspek merancang, melaksanakan dan mengembangkan perangkat pembelajaran.
Ketiga aspek kompetensi tersebut dirinci dalam sub-sub aspek kompetensi sebagai berikut, a)
memetakan dan membuat jaringan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran dari
berbagai bidang studi, b) merancang rencana pembelajaran berbasis tema, b) melaksanakan
pembelajaran berbasis tema, dan ¢) mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan
tema yang dirancang. 2) Membangun kerjasama FKIP dengan SD di propinsi Lampung.
Target khusus yang ingin dicapai adalah meningkatkan kompetensi guru pada 1) memetakan
dan membuat jaringan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran dari berbagai bidang
studi, 2) merancang rencana pembelajaran berbasis tema, 3) melaksanakan pembelajaran
berbasis tema, dan 4) mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan tema yang
dirancang. Untuk mencapai target khusus pengabdian dilakukan kegiatan pengabdian dengan
metode siklus pengabdian. Kegiatan pengabdian dengan siklus pengabdian terdiri dari 1)
menyusun rencana kegiatan, 2) melakukan tindakan pengabdian guna mencapai target
pengabdian, 3) observasi terhadap tindakan yang dilakukan dan 4) refleksi terhadap tindakan
yang dilakukan guna perbaikan tindakan siklus pengabdian berikutnya. Tindakan pengabdian
dilakukan dengan kegiatan 1) penyajian materi, 2) penyajian contoh dan 3) bimbingan.
Siklus pengabdian direncanakan dilakukan sebanyak 2 siklus. Sasaran kegiatan adalah guru
SD kelas rendah di Kabupaten Pesawaran tahun 2018. Hasil pengabdian menunjukkan ada
peningkatan sebesar 1) 40% guru mampu merancang RPP dengan pemetaan indikator pada
kategori baik, 2) 40% guru mampu merancang RPP dengan strategi pembelajaran yang sesuai
untuk mencapai tujuan pembelajaran, 3) 40% guru mampu merancang tahapan pembelajaran
dengan strategi pembelajaran inkuri untuk mencapai indikator pembelajara, 4) 10% guru
mampu memilih media pembelajaran yang sesuai untuk membelajarkan siswa dengan strategi
pembelajaran yang tepat.

Kata kunci: kompetensi guru, guru SD.



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan hasil penelitian Yulianti., dkk 2017) dengan judul Analisis Rancangan dan
Pembelajaran Guru SDN untuk Meningkatkan Kompetensi Siswa Kelas Rendah berbasis
Kurikulum 2013, diperoleh data sebagai berikut.

1. Pengetahuan merancang rencana pembelajaran

Pengetahuan guru meliputi memilih metode pembelajaran, memilih pendekatan
pembelajaran, memilih model pembelajaran, tahapan pembelajaran berdasarkan teknik
pembelajaran, memilih sumber dan media pembelajaran serta evaluasi. Umumnya
pemahaman guru pada komponen RPP berada pada kriteria kurang sebanyak 20% sampai
37%. Adapun pada kriteria cukup sebanyak 20% sampai 40% persen, dan ktriteria baik 20%

sampai 30%.

2. Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran

Kemampuan guru meliputi menguraikan tahapan pembelajaran sesuai dengan pendekatan,
model dan metode, menguraikan tahapan pembelajaran berdasarkan teknik pembelajaran,
merancang tahapan pembelajaran saintific, merancang tahapan pembelajaran berbasis
kontekstual, menetapkan indicator pembelajaran untuk mencapai KD. Umumnya pemahaman
guru pada komponen ini berada pada kriteria kurang 20% sampai 37%. Adapun pada kriteria

cukup 20% sampai 40% persen, dan Ktriteria baik 20% sampai 30%.

3. Pengetahuan guru terhadap perangkat pembelajaran

Pemahaman guru meliputi pemahaman terhadap bahan ajar, LKPD dan instrumen penilaian.
Umumnya pemahaman guru pada komponen ini berada pada kriteria kurang 55% sampai
65%. Adapun pada kriteria cukup 20% sampai 25% persen, dan ktriteria baik 15% sampai
20%.

4. Kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran

Kemampuan guru meliputi kemampuan mengembangkan bahan ajar, LKPD dan instrumen
penilaian. Umumnya pemahaman guru pada komponen ini berada pada kriteria kurang 55%
sampai 65%. Adapun pada kriteria cukup 20% sampai 25% persen, dan ktriteria baik 15%

sampai 20%.



Hasil penelitian senada dinyatakan oleh Karomani., dkk (2015) menunjukkan, guru masih
sangat membutuhkan bantuan untuk merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum 2013. Selanjutnya Karomani., dkk (2015) menyatakan ada beberapa factor yang
menyebabkan hal tersebut, antara lain

1. guru belum memahami keterkaitan antara kompetensi inti dan kompetensi dasar.

2. guru belum memahami pendekatan tematik integratif karena untuk memahami hal ini

perlu ada perubahan paradigma pembelajaran dari guru.
Pemahaman terhadap kompetensi inti dan dasar, pendekatan tematik integratif sangat

dibutuhkan untuk merancang rencana pembelajaran berlandaskan kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui, kompetensi guru dalam merancang rencana,
melaksanakan pembelajaran dan perangkat pembelajaran, umumnya masih berada pada
kriteria kurang. Sementara kompetensi tersebut sangat berperan pada upaya memfasilitasi
belajar siswa. Untuk itu dosen FKIP sebagai pendidik yang memiliki keahlian dibidang yang
dibutuhkan guru, dibutuhkan untuk berperan dan bertanggung jawab dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, melalui upaya meningkatkan kompetensi guru pada aspek

merancang, melaksanakan dan mengembangkan perangkat pembelajaran.

Peran dosen FKIP pada upaya meningkatkan kompetensi guru merancang, melaksanakan dan
mengembangkan perangkat pembelajaran dilakukan dengan kegiatan pengabdian dengan
tema” Peningkatkan Kompetensi Guru Merancang dan Membelajarkan Siswa Kelas Rendah
berbasis Kurikulum 2013”. Kegiatan dilakukan dengan tiga tahap utama yaitu 1) transfer
pengetahuan, 2) penyajian contoh rancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
pengembangan perangkat pembelajaran, dan 3) bimbingan dosen kepada guru untuk
membuat rancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan pengembangan perangkat

pembelajaran.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Analisis Rancangan dan Pembelajaran Guru SDN
untuk Meningkatkan Kompetensi Siswa Kelas Rendah berbasis Kurikulum 2013 (Yulianti.,
dkk. 2017), diketahui kompetensi guru pada aspek perancangan pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran dan mengembangkan perangkat pembelajaran, khususnya berbasis kurikulum



2013, masih rendah. Untuk itu guru membutuhkan peran dosen FKIP Unila, guna

meningkatkan kompetensi pada aspek kompetensi yang dibutuhkan.

Kegiatan dikhususkan pada guru SDN di kabupaten Pesawaran. Guru yang menjadi subyek
peningkatan kompetensi adalah guru SDN kelas rendah. Mengapa guru kelas rendah? Hal ini
disebabkan pembelajaran kelas rendah berdasarkan kurikulum 2013 adalah pembelajaran
yang berbasis tema. Rancangan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran berbasis tema
membutuhkan keahlian untuk 1) memetakan dan membuat jaringan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran dari berbagai bidang studi, 2) merancang, melaksanakan
pembelajaran berbasis tema, dan 3) mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan

tema yang dirancang.

Berdasarkan kebutuhan guru SDN kelas rendah di Pesawaran, kegiatan pengabdian

direncanakan untuk meningkatkan kompetensi pada aspek:

1. memetakan dan membuat jaringan indikator dari kompetensi dasar sesuai tema untuk satu
kali pembelajaran

2. merancang pembelajaran berbasis tema (RPP) dengan strategi pembelajaran yang sesuai
tema untuk satu kali pembelajaran,

3. mengembangkan perangkat pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang sesuai tema

untuk satu kali pembelajaran.

Berdasarkan kebutuhan guru pada aspek perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan

pengembangan perangkat pembelajaran kelas rendah berbasis tema, dirumuskan masalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana kegiatan yang akan dilakukan utuk membantu guru memetakan dan membuat
jaringan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran dari berbagai bidang studi,

2. Bagaimana kegiatan yang akan dilakukan utuk membantu guru merancang pembelajaran
dengan strategi yang sesuai tema untuk satu kali pembelajaran.

3. Bagaimana kegiatan yang akan dilakukan utuk membantu guru mengembangkan

perangkat pembelajaran sesuai dengan tema yang dirancang.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kurikulum dan Komponennya

Menurut Peraturan Menteri No 67 tahun 2013, kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara
yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai
tahun ajaran 2013/2014 memenuhi kedua dimensi tersebut.

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, Kkreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban dunia. Struktur kurikulum 2013 terdiri dari kompetensi inti, mata

pelajaran, beban belajar, kompetensi dasar, muatan pembelajaran,

Kurikulum dibangun dengan memenuhi standar isi, proses dan penilaian, standar proses yang

terdapat dalam kurikulum 2013 berdasarkan Peraturan Menteri No. 65 tahun 2013 adalah

sebagai berikut.

1. Standar Isi
Standar isi mencakup standar inti dan standar kompetensi dasar, standar-standar ini
dirujuk dari peraturan menteri nomor 67 tahun 2013.

2. Standar Proses
Menurut Peraturan Menteri No 65 tahun 2013, standar proses adalah kriteria mengenai
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi
Lulusan. Standar Proses dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan perangkat penilaian pembelajaran.

Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan.



Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran
tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan

pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka
untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap
pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis
agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, Kkreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau

subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi kegiatan

pendahuluan, inti dan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan terdiri dari kegaiatan;

a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran;

b. memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar
dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal,
nasional dan internasional;

c. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari;

d. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; dan

e. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.
Pemilihan pendekatan tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri
dan penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi

dan jenjang pendidikan.



3. Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara individual maupun kelompok

melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

a. seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya
secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil
pembelajaran yang telah berlangsung;

b. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

c. melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas individual
maupun kelompok; dan

d. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

3. Penilaian

Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic
assesment)yang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan
penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan
belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional (instructional effect)

dan dampak pengiring (nurturant effect) dari pembelajaran.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Apa yang terjadi di Lampung, terjadi pula di beberapa daerah lain di Indonesia. Berbagai

hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut.

1. Winarya., dkk (2015) menyatakan hambatan yang dialami guru dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 adalah guru mengalami kesulitan
dalam merancang langkah pembelajaran.

2. Fitri (2015), menyatakan guru merasa bahwa penilaian kurikulum 2013 rumit dan bertele-
tele.

3. Isa (2015), berdasarkan hasil penelitian Persepsi Guru dalam Implementasi Kurikulum
2013 di SDN 07 Kauman Batang Tahun Pelajaran 2014/2015, menyatakan kurikulum
2013 itu baik namun tidak cocok diimplementasikan di Indonesia karena SDM belum
memenuhi tuntutan dari kurikulum tersebut.

4. Eka (2015) berdasarkan penelitian Pemahaman Guru SD tentang Implementasi kurikulum
2013 di provinsi Jambi, menyatakan tingkat pemahaman guru SD terhadap berbagai

komponen kurikulum 2013 bervariasi dari sangat rendah hingga sedang.



Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pada beberapa kompetensi pedagogik, guru
masih memiliki kompetensi pedagogik yang rendah. Kondisi ini tidak bisa dibiarkan begitu
saja. Ini menandakan guru membutuhkan bantuan dari para dosen antara lain dosen FKIP
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik mereka.

2.3 Tujuan Kegiatan

Pengabdian ini bertujuan:

1. Meningkatkan peran dan tanggung jawab dosen FKIP Unila dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, melalui upaya meningkatkan kompetensi guru pada aspek merancang,
melaksanakan dan mengembangkan perangkat pembelajaran. Ketiga aspek kompetensi
tersebut dirinci dalam sub-sub aspek kompetensi sebagai berikut, 1) memetakan dan
membuat jaringan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran dari berbagai bidang
studi, 2) merancang rencana pembelajaran berbasis tema, 3) melaksanakan pembelajaran
berbasis tema, dan 4) mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan tema yang
dirancang.

2. Membangun kerjasama FKIP dengan SD di propinsi Lampung.

2.4 Manfaat Kegiatan

Setelah kegiatan pengabdian ini selesai diharapkan guru sasaran pengabdian mampu

1. memetakan dan membuat jaringan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran dari
berbagai bidang studi,

2. merancang rencana pembelajaran berbasis tema,

3. melaksanakan pembelajaran berbasis tema,

4. mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan tema yang dirancang.

2.5 Sasaran

Hasil penelitian Analisis Rancangan dan Pembelajaran Guru SDN untuk Meningkatkan
Kompetensi Siswa Kelas Rendah berbasis Kurikulum 2013 (Yulianti., dkk. 2017), diketahui
guru SDN kelas rendah di kabupaten Pesawaran membutuhkan bimbingan untuk
meningkatkan kompetensi dalam 1) memetakan dan membuat jaringan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran dari berbagai bidang studi, 2) merancang rencana pembelajaran
berbasis tema, 3) melaksanakan pembelajaran berbasis tema, 4) mengembangkan perangkat
pembelajaran sesuai dengan tema yang dirancang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,

maka sasaran kegiatan pengabdian adalah guru kelas rendah SD di kabupaten Pesawaran.



BAB 3. METODE KEGIATAN

3.1 Prosedur Pengabdian

Untuk mencapai tujuan dilakukan kegiatan pengabdian dalam bentuk pelatihan. Kegiatan
pelatihan didesain dengan tahapan siklus pengabdian seperti tahapan siklus Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Susanti dan Hartanto (2015), PTK adalah kegiatan ilmiah
yang dilakukan guru didalam kelas dengan menggunakan tindakan untuk meningkatkan
proses dan hasil pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan PTK mampu meningkatkan
kompetensi pedagogik guru. Hasil penelitian senada dinyatakan Tedjawati (2018), Asmarani
(2014) dan Sukati (2008). Hasil penelitian menunjukkan PTK dapat meningkatkan
kompetensi guru khususnya pada kompetnsi merancang pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran dan mengembangkan kurikulum. Ada beberaapa hal yang menyebabkan
mengapa PTK mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru, yaitu 1) PTK terdiri dari
kegiatan ilmiah yang dilakukan guru di dalam kelas. Ini artinya tahapan kegiatan dilakukan
secara terstruktur, berbasis kebutuhan dan data, dan perbaikan berbasis kebutuhan data. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar memilih kegiatan pengabdian untuk
meningkatkan kompetensi 1) memetakan dan membuat jaringan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran dari berbagai bidang studi, 2) merancang, melaksanakan
pembelajaran berbasis tema, dan 3) mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan

tema yang dirancang.

Tahapan siklus PTK terdiri dari kegiatan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Tahapan PTK ini dijadikan rujukan untuk tahapan kegiatan pelatihan pada pengadian ini.
Tahapan kegiatan pengabdian ini terdiri dari tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan

refleksi. Rincian tahapan kegiatan pengabdian sebagai berikut:



Kebutuhan Guru

A 4

/ e \

Refleksi Tindakan

\ —— /

Gambar Siklus Kegiatan Pengabdian

3.1.1 Perencanaan

Kegiatan perencanaan disusun berdasarkan kebutuhan guru, kebutuhan guru kelas rendah di
SDN Pesawaran adalah guru membutuhkan peningkatan kompetensi, 1) memetakan dan
membuat jaringan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran dari berbagai bidang studi,
2) merancang, melaksanakan pembelajaran berbasis tema, dan 3) mengembangkan perangkat

pembelajaran sesuai dengan tema yang dirancang.

Berdasarkan kebutuhan guru disusun rencana kegiatan sebagaimana sikulus pengabdian.
Perencanaan mencakup 1) menyusun panduan dan contoh memetakan jaring kompetensi
dasar dan indikator pembelajaran, 2) menyusun panduan dan contoh RPP dan pelaksanaan
pembelajaran berbasis tema, 3) menyusun panduan dan contoh perangkat pembelajaran

berbasis tema.

3.1.2 Tindakan

Setelah disusun perencanaan, langkah selanjutnya adalah melakukan tindakan berupa

malakukan kegiatan pengabdian. Tindakan pengabdian dilakukan dengan langkah sebagai

berikut.

1. Menyajikan materi 1) memetakan dan membuat jaringan kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran dari berbagai bidang studi, 2) merancang, melaksanakan pembelajaran
berbasis tema, dan 3) mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan tema yang

dirancang.



2. Memberikan contoh ) memetakan dan membuat jaringan kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran dari berbagai bidang studi, 2) merancang, melaksanakan pembelajaran
berbasis tema, dan 3) mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan tema yang
dirancang.

3. Membimbing guru 1) memetakan dan membuat jaringan kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran dari berbagai bidang studi, 2) merancang, melaksanakan pembelajaran
berbasis tema, dan 3) mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan tema yang

dirancang.

3.1.3 Observasi

Saat tindakan berlangsung, dilakukan observasi terhadap 1) pelaksanaan tindakan
pengabdian, 2) pendapat guru tentang tindakan pengabdian, 3) kelemahan tindakan yang
dilakukan, dan 4) hasil tindakan yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi dilakukan

refleksi guna dilakukan perbaikan untuk tahapan siklus pengabdian berikutnya

3.1.4 Refleksi
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi yang ada. Kelemahan tindakan pengabdian
yang dilakukan digunakan sebagai dasar guna dilakukan perbaikan pada tindakan disiklus

selanjutnya.

Kegiatan pengabdian dilakukan sebanyak 3 siklus.

Tujuan Pengabdian

Dasar Hasil Penelitian

Kegiatan Pengabdian yang
Dilakukan

Guru memiliki kompetensi
memetakan dan membuat
jaringan kompetensi dasar
dan indikator pembelajaran
dari berbagai bidang studi

Hasil penelitian
menunjukkan langkah-
langkah ilmiah siklus PTK
mampu meningkatkan
kompetensi pedagogik guru
pada menyusun perencanaa,
pelaksanaan pembelajaran
dan pengembangan
kurikulum

Siklus pengabdian:
perencanaa, tindakan,
observasi dan refleksi

Tindakan pengabdian terdiri
dari: penyajian materi,
penyajian contoh, dan
bimbingan

Guru memiliki kompetensi
merancang rencana
pembelajaran berbasis tema,

Hasil penelitian
menunjukkan langkah-
langkah ilmiah siklus PTK
mampu meningkatkan
kompetensi pedagogik guru
pada menyusun perencanaa,
pelaksanaan pembelajaran
dan pengembangan

Tindakan pengabdian terdiri
dari: penyajian materi,
penyajian contoh, dan
bimbingan




kurikulum

Guru memiliki kompetensi
melaksanakan pembelajaran
berbasis tema,

Hasil penelitian
menunjukkan langkah-
langkah ilmiah siklus PTK
mampu meningkatkan
kompetensi pedagogik guru
pada menyusun perencanaa,
pelaksanaan pembelajaran
dan pengembangan
kurikulum

Tindakan pengabdian terdiri
dari: penyajian materi,
penyajian contoh, dan
bimbingan

Guru memiliki kompetensi
mengembangkan perangkat
pembelajaran sesuai dengan
tema yang dirancang.

Hasil penelitian
menunjukkan langkah-
langkah ilmiah siklus PTK
mampu meningkatkan

Tindakan pengabdian terdiri
dari: penyajian materi,
penyajian contoh, dan
bimbingan

kompetensi pedagogik guru
pada menyusun perencanaa,
pelaksanaan pembelajaran
dan pengembangan
kurikulum

3.2 Keterlibatan Mitra

Dosen FKIP Universitas Lampung khususnya dosen PPs TP FKIP Unila memiliki keahlian
dalam mengembangkan dan merancang hal-hal yang terkait dengan belajar dan pembelajaran,
serta upaya untuk meningkatkan kegiatan belajar dan pembelajaran. Untuk itu, masalah yang
dihadapi mitra SD di Kabupaten Pesawaran berupa rendahnya kompetensi dalam 1)
memetakan dan membuat jaringan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran dari
berbagai bidang studi, 2) merancang, melaksanakan pembelajaran berbasis tema, dan 3)
mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan tema yang dirancang, dapat dicari
pemecahannya melalui peran dosen PPs TP FKIP Unila. Peran dosen pada guru SD
kabupaten Pesawaran adalah dengan mengadakan kegiatan dengan judul “Pelatihan
Peningkatkan Kompetensi Guru Merancang dan Membelajarkan Siswa Kelas Rendah
berbasis Kurikulum 2013”. Kegiatan pelatihan diharapkan bermanfaat bagi guru SD di
kabupaten Pesawaran. Manfaat yang dapat diambil oleh guru SD di Kabupaten Pesawaran
adalah guru mampu 1) memetakan dan membuat jaringan kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran dari berbagai bidang studi, 2) merancang rencana pembelajaran berbasis tema,
3) melaksanakan pembelajaran berbasis tema, dan 4) mengembangkan perangkat

pembelajaran sesuai dengan tema yang dirancang.




3.3 Rancangan Evaluasi

Ada dua macam evaluasi kegiatan pengabdian dengan metode siklus pengabdian ini, kedua

macam evaluasi tersebut adalah sebagai berikut.

1. Evaluasi selama kegiatan pengabdian berlangsung. Evaluasi dilakukan dengan melakukan

1) pengamatan terhadap aktifitas guru selama pelaksanaan tindakan pengabdian, 2)
pendapat guru tentang tindakan pengabdian, dan 3) kelemahan tindakan yang dilakukan.
Kegiatan pengabdian dinyatakan berhasil jika berdasarkan hasil evaluasi diperoleh hasil
dengan kriteria baik. Indikator pencapaian tujuan adalah 1) 70% guru aktif terlibat
kegiatan dan berlatih, 2) 70% guru berpendapat bahwa kegiatan dengan metode siklus
tindakan sesuai dengan kebutuhan mereka, dan 3) 90% kelemahan tindakan dapat diatasi
melalui tindakan siklus berikutnya.

. Evaluasi setelah kegiatan pengabdian selama satu siklus (persiklus). Evaluasi dilakukan
dengan melakukan penilaian terhadap produk yang dihasilkan guru setelah tindakan
pengabdian dilakukan. Kegiatan pengabdian dinyatakan berhasil jika berdasarkan hasil
evaluasi diperoleh hasil dengan kriteria baik. Indikator pencapaian tujuan dan tolak ukur
yang digunakan sebagai berikut adalah sebagai berikut.

Tujuan Pengabdian Indikator Pencapaian

Tujuan

Tolak Ukur yang
Digunakan

. Guru memiliki

kompetensi memetakan
dan membuat jaringan
kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran
dari berbagai bidang studi

2. 70% guru mampu

memetakan dan membuat
jaringan kompetensi dasar
dan indikator
pembelajaran dari
berbagai bidang studi.

1. pemetaan berdasarkan
kurikulum 2013

3. Guru mampu merancang,
melaksanakan
pembelajaran berbasis
tema

. 70% guru mampu

merancang, melaksanakan
pembelajaran berbasis
tema

2. kurikulum 2013

2. Guru mampu
mengembangkan
perangkat pembelajaran
sesuai dengan tema yang
dirancang

. 70% guru mampu

mengembangkan
perangkat pembelajaran
sesuai dengan tema yang
dirancang

3. Kurikulum 2013




BAB 4. HASIL KEGIATAN PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengabdian

Kegiatan pengabdian diikuti oleh guru SDN di kabupaten Pesawaran sebanyak 60 orang.

Kegiatan pelatihan dilakukan sebanyak 3 siklus yaitu siklus pertama, kedua dan ketiga.

Rincian kegiatan dan hasil setiap siklus sebagai berikut.

Siklus Pertama

Kegiatan Siklus

Kegiatan Pengabdian

Hasil

Observasi awal

Observasi pada guru SDN di
kabupaten Pesawaran.
Observasi dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan guru
dalam merancang dan
membelajarkan siswa kelas
rendah dengan K-13.
Komponen observasi

1. Dokumen RPP guru

2. Wawancara kesulitan guru

membelajarkan siswa dengan

K-13

2.

. Dokumen RPP guru 90%

telah mengacu pada
kurikulum 2013.

Kesulitan guru memetakan
indikator berpedoman pada
KD.

. Pada RPP guru, indikator

telah dipetakan secara baik
berlandaskan pada KD.
Ternyata diketahui guru
mendapatkan RPP dari
berbagai sumber termasuk
mendapatkan berdasarkan
hasil unduhan.

Perencanaan

1. Menyiapkan materi tentang
kurikulum 2013

2. Menyiapkan contoh RPP SD

3. Menyiapkan pembagian
bimbingan.

4. Menyiapkan rencana teknik
bimbingan.

5. Menyiapkan asisten
bimbingan. Asisten adalah
mahasiswa S2 TEP

=

. Tersedia materi tentang

kurikulum 2013.

. Tersedia contoh RPP kelas

rendah dan kelas tinggi.
Pembagian bimbingan setiap
dosen pengabdi membimbing
10 orang guru

. Rencana bimbingan terdiri

dari tahapan 1) meminta guru
menyusun indikator mengacu
pada KD, 2) meminta guru
membuat RPP mengacu pada
indikator yang telah dibuat.

Pelaksanaan

1. Menyampaikan materi
tentang kurikulum 2013

2. Menjelaskan dan memberi
contoh RPP SD

3. Menjelaskan dan memberi
contoh cara memetakan
indikator mengacu pada KD

4. Melatih guru memetakan
indikator mengacu pada KD

w

Terjadi peningkatan
pengetahuan guru tentang
kurikulum 2013.

. Terjadi peningkatan

pengetahuan guru tentang
konten RPP

. Terjadi peningkatan

pengetahuan guru tentang
cara memetakan indikator




o

yang ada.
Melatih guru menyusun RPP

6. Produk latihan dikumpulkan

lalu dikoreksi oleh dosen dan
asisten pengabdian.

. Bimbingan dilakukan oleh
dosen dengan meminta
peserta membuat dan
mengumpulkan hasil
pemetaan indikator dan RPP

8. Asisten mengoreksi dan

memberi masukan secara
tertulis pada hard copy RPP
dan pemetaan indikator yang
dikumpulkan oleh peserta

o

mengacu pada KD.
Guru membuat RPP

. Dosen membimbing guru

memetakan indikator dari
KD dan merancang RPP

. Produk pemetaan indikator

telah ada kemajuan. Guru
tetap menggunakan buku
pegangan guru dan kemudian
mampu membuat indikator
tambahan untuk melekngapi
indikator yang ada.

. Produk RPP guru telah ada

kemajuan

Observasi dan Evaluasi

Selama kegiatan dilakukan
observasi dan evaluasi
terhadap keaktifan dan hasil
yang diperoleh guru

. Ada peningkatan

pengetahuan guru tentang
kurikulum 2013. 100% guru
aktif mengikuti kegiatan
penyampaian materi tentng
kurikulum 2013.

. Ada peningkatan

pengetahuan guru tentang
konten RPP, namun 10%
guru sudah mulai jenuh
mengikuti kegiatan

. Ada peningkatan

pengetahuan guru tentang
cara memetakan indikator
mengacu pada KD, namun
25% guru mulai jenuh
mengikuti kegiatan

. Guru membuat RPP. Namun

masih terdapat kelemahan
dalam menguraikan kegiatan
pembelajaran. Kegiatan
pembelajran belum mengarah
pada pendekatan pembalajan
yang telah dipilih. Hal ini
disebabkan guru belum
memahami fase-fase dari
strategi pembelajaran yang
dipilih.

. Dosen membimbing guru

memetakan indikator dari
KD dan merancang RPP.
80% aktif mengikuti
bimbingan

. Produk pemetaan indikator

dikategorikan baik. Guru




tetap menggunakan buku
pegangan guru dan kemudian
mampu membuat indikator
tambahan untuk melengkapi
indikator yang ada.

. Produk RPP guru
dikategorikan pada kategori
baik untuk aspek memetakan
indikator pembelajaran,
memilih pendekatan
pembelajaran, namun pada
aspek merancang fase-fase
pembelajaran yang sesuai
dengan strategi pembelajaran
yang telah dietatpkan masih
berada pada kategori kurang.

Refleksi Berdasarkan hasil observasi Disusun rencana untuk
dan evaluasi hasil pelaksanaan | diterapkan pada siklus
pengabdian siklus 1 disusun berikutnya sebagai berikut.
penilaian diri sebagai berikut 1. Untuk meningkatkan
1. Cara penyajian kagiatan keaktifan guru pada kegiatan
pembelajaran perlu direvisi pelatihan, penyajian materi
supaya mampu meningkatkan | disampaiakan dengan tanya
aktifitas guru. jawab dan penyajian
2. Perlu disajikan materi untuk masalah.
meningkatkan pengetahuan 2. Disajikan materi strategi
dan kemampuan guru dalam pembelajaran yang biasa
menyusun kegiatan diteraapkan berdasarkan
pembelajaran yang sesuai kurikulum 2013, yaitu
dengan strategi inkuiri. Materi disajikan
pembelajarann yang dipilih. dengan tanya jawab dan
3. Perlu diberikan contoh cara melihat RPP yang telah
merancang kegiatan dibuat guru.
pembelajaran yang mengacu 3. Menyajikan contoh cara
pada strategi pembelajaran merancang kegiatan
inkuiri. pembelajaran yang mengacu
pada strategi pembelajaran
inkuiri. Kegiatan dilanjutkan
dengan tanya jawab
Siklus Kedua

Kegiatan Siklus

Kegiatan Pengabdian

Hasil

Perencanaan

1.

Disusun rencana

Penyajian materi strategi
pembelajaran, penyajian
materi disampaiakan dengan
tanya jawab dan penyajian
masalah.

1.

Dihasilkan

Materi strategi pembelajaran,
penyajian materi disampaikan
dengan tanya jawab dan
penyajian masalah.

. Materi strategi pembelajaran




2. Penyajian materi strategi

pembelajaran yang biasa
diterapkan berdasarkan
kurikulum 2013, yaitu
inkuiri.

3. Penyajikan contoh cara

merancang kegiatan
pembelajaran yang mengacu
pada strategi pembelajaran
inkuiri.

4. Bimbingan merancang

kegiatan pembelajaran
dengan strategi pembelajaran
inkuiri.

yang biasa diterapkan
berdasarkan kurikulum 2013,
yaitu inkuiri.

. Contoh cara merancang
kegiatan pembelajaran yang
mengacu pada strategi
pembelajaran inkuiri.

. Cara bimbingan merancang
kegiatan pembelajaran dengan
strategi pembelajaran inkuiri.

Pelaksanaan

1. Menyajikan materi strategi

pembelajaran, penyajian
materi disampaiakan dengan
tanya jawab dan penyajian
masalah.

2. Menyajikan materi strategi

pembelajaran yang biasa
diterapkan berdasarkan
kurikulum 2013, yaitu
inkuiri.

3. Menyajikan contoh cara

merancang kegiatan
pembelajaran yang mengacu
pada strategi pembelajaran
inkuiri.

4. Membimbing guru

merancang kegiatan
pembelajaran dengan strategi
pembelajaran inkuiri.

—

. Ada peningkatan pengetahuan
guru dengan kategori baik
tentang strategi pembelajaran.

. Ada peningkatan pengetahuan
guru dengan kategori baik
tentang strategi pembelajaran
inkuiri.

. Ada peningkatan kemampuan
guru dengan kategori cukup
dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang mengacu
pada strategi pembelajaran
inkuiri.

Observasi dan evaluasi

Hasil pelaksanaan pelatihan
siklus 2 diperoleh data ada
peningkatan kemampuan guru
dengan kategori cukup dalam
merancang kegiatan
pembelajaran yang mengacu
pada strategi pembelajaran
inkuiri. Kategori cukup ini
menunjukkan guru
membutuhkan bimbingan yang
lebih agar mereka mampu
merancang pembelajaran
inkuiri dengan kategori baik

Dibutuhkan bimbingan
merancang kegiatan
pembelajaran pada sub tema

yang berbeda namun dengan
strategi pembelajaran yang
sama Yyaitu inkuiri.

Refleksi

Untuk membantu guru guna
memiliki kemampuan
merancang pembelajaran
dengan strategi inkuri pada

Pembimbingan merancang
pembelajaran dengan strategi
inkuri pada setiap fase
pembelajaran inkuiri




kategori baik, dilakukan
bimbingan merancang
pembelajaran pada setiap fase

pembelajaran inkuiri

Siklus Ketiga

Kegiatan Siklus

Kegiatan Pengabdian

Hasil

Perencanaan

Merencanakan bimbingan
untuk guru dalam membuat
RPP yang tepat dalam
merancang, memetakan
indikator pembelajaran,
strategi pembelajaran dan
media

Rencana bimbingan membuat
RPP. Bimbingan dilakukan
dengan meminta seorang
peserta dari masing-masing
kelompok untuk menyajikan
RPP yang telah dibuat di siklus
dua.

Pelaksanaan

1. Memperhatikan presentasi
hasil RPP setiap kelompok

2. Memberi masukan pada
setiap RPP yang disajikan

1. Guru mendapat masukan dari
dosen mengenai konten RPP
yang dipresentasikan.

2. Guru merevisi RPP
berdasarkan masukan dari
dosen

Observasi dan evaluasi

Melakukan evaluasi dan
observasi pada RPP yang
dihasilkan guru

Ada peningkatan kemampuan
guru dalam menyusun RPP
dengan kategori baik pada
aspek memetakan indikator, dan
merancang kegiatan
pembelajaran yang sesuai
dengan fase-fase pembelajaran
inkuiri.

Refleksi

Kegiatan pelatihan telah sesuai
dengan tujuan kegiatan
pengabdian

Dicapai hasil
1. Guru mampu memetakan
indikator berpatokan pada KD
dengan kategori baik.
2. Guru mampu merancang
kegiatan pembelajaran yang
sesuai fase-fase pembelajaran

inkuiri dengan kategori baik.

Hasil pengabdian menunjukkan ada peningkatan kemampuan guru sebelum kegiatan dan

setelah kegiatan pengabdian. Rincian data sebagai berikut.

Kompetensi

Pretes

Posttes

1. Memetakan indikator
dari KD pada sub
tema yang diberikan

60% guru hanya mampu
merumuskan indikator
sebagaimana yang tertulis
dalam buku petunjuk guru saja.
Pada aspek ini guru belum

70% guru mampu
mengembangkan indikator
selain yang telah disediakan
dalam buku petunjuk guru. Ini
berarti setelah kegiatan




mampu mengembangkan
indikator selain yang tertulis
dalam buku petunjuk guru.
Hanya 30% saja guru memiliki
kemampuan mengembangkan
indikator selain yang tertulis
dalam buku petunjuk guru.
10% tidak menjawab.

pelatihan ada peningkatan 40%
guru yang mampu
mengembangkan indikator
selain yang telah disediakan
dalam buku petunjuk guru.

2. Menentukan strategi
pembelajaran yang
sesuai untuk
mencapai tujuan
pembelajaran

60% guru hanya mampu
menentukan strategi
pembelajaran sebagaimana
yang tertulis dalam buku guru.
Pada aspek ini guru belum
memiliki kompetensi
menentukan strategi
pembelajaran sebagaimana
yang tertulis dalam buku guru.
30% guru memiliki kompetensi
menentukan strategi
pembelajaran sebagaimana
yang tertulis dalam buku guru.
10% tidak menjawab.

70% guru memiliki
pengetahuan tentang strategi
pembelajaran inkuiri dan
mampu menentukan kapan
strategi pembelajaran inkuiri
diterapkan dan fase-fase
pembelajaran inkuiri. Ini berarti
ada peningkatan 40% guru yang
memiliki kompetensi
menentukan kapan strategi
pembelajaran inkuiri diterapkan
dan fase-fase peembelajaran
inkuiri.

60% guru belum memiliki
kemampuan memilih strategi
pembelajaran yang tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
20% guru memiliki
kemampuan memilih strategi
pembelajaran yang tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
20% tidak menjawab.

60% guru memiliki kemampuan
memilih strategi pembelajaran
yang tepat untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Ini artinya
ada peningkatan 40% guru
memiliki kemampuan memilih
strategi pembelajaran yang
tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran

3. Merancang kegiatan
pembelajaran yang
sesuai dengan strategi
pembelajaran inkuiri

60% guru hanya mampu
merancang kegiatan
pembelajaran seperti tertulis
dalam buku petunjuk guru.
Pada aspek ini guru belum
dapat membedakan fase-fase
pembelajaran untuk setiap
strategi yang dituliskan dalam
buku petunjuk guru. 30% guru
memiliki kemampuan memilih
strategi pembelajaran yang
tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. 10% tidak
menjawab.

70% guru telah mampu
merancang fase-fase
pembelajaran sesuai dengan
strategi pembelajaran inkuri, ini
artinya ada peningkatan 40%
guru memiliki kemampuan
memilih strategi pembelajaran
yang tepat untuk mencapai
tujuan pembelajaran

4. Memilih media dan

20% masih belum secara tepat

90% guru telah memiliki




saran yang tepat memilih sesuai dengan strategi
untuk menujang pembelajaran yang ditetapkan,
strategi pembelajaran | 80% guru telah memiliki

yang telah ditetapkan | kemampuan memilih media
dan sarana pembelajaran.

kemampuan memilih secara
tepat media pembelajaran yang
sesuai dengan strategi
pembelajaran inkuiri. Ini artinya
ada peningkatan 10% guru yang
memiliki kemampuan memilih
secara tepat media
pembelajaran yang sesuai
dengan strategi pembelajaran
inkuiri.

Data Pretes dan Postes dalam Persentase

Kompetensi Pretes Postes Persentase
Peningkatan
1. Memetakan indikator dari KD | 60% kategori 20% kategori 40%
pada sub tema yang diberikan kurang kurang
30% kategori baik | 70% kategori baik
2. Menentukan strategi 60% kategori 20% kategori 40%
pembelajaran yang sesuai untuk | kurang kurang
mencapai tujuan pembelajaran | 30% kategori baik | 70% kategori baik
60% kategori 20% kategori 40%
kurang kurang
20% kategori baik | 60% kategori baik
3. Merancang kegiatan 60% kategori 30% kategori 40%
pembelajaran yang sesuai kurang kurang
dengan strategi pembelajaran 30% kategori baik | 60% kategori baik
inkuiri
4. Memilih media dan saran yang | 20% kategori 10% kategori 10%
tepat untuk menujang strategi kurang kurang
pembelajaran yang telah 80% kategori baik | 90% kategori baik
ditetapkan

4.2 Pembahasan
Siklus pertama

Berdasarkan hasil observasi RPP guru SDN di kabupaten pesawaran, diketahui 90% RPP

yang digunakan guru telah mengacu pada kurikulum 2013, namun kurikulum yang dimuliki

guru, merupakan RPP hasil unduhan, bukan karya guru

sendiri. Alasannya 1) RPP untuk

membelajarkan siswa pada berbagai tema yang ada, mudah didapat melalui unduhan, 2) guru

belum memiliki kompetensi pada kategori baik untuk memetakan indikator dari KD bidang

studi yang ditentukan, sementara jika menggunakan RPP yang tersedia maka kemudahan

akan didapatkan guru. Namun RPP sebaiknya disusun berdasarkan kebutuhan dan sesuai

dengan kondisi yang ada. Penggunaan RPP yang diperoleh melalui dunia maya, berpeluang




besar tidak sesuai dengan kebutuhan dan karateristik siswa dan kondisi yang ada untuk SD
tempat guru membelajarkan siswanya. Untuk itu sebaiknya RPP yang diperoleh dari
unduhan, hanya digunakan sebatas refrensi dan sumber rujukan saat merancang dan
membelajarkan siswa di sekolah masing-masing. Guru tetap diharapkan mampu merancang

pembelajaran yang sesuai dengaan karakteristik siswa dan kondisi yang ada di sekolah.

Kelemahan utama yang dimiliki guru ketika merancang pembelajaran dengan kurikulum
2013, yaitu guru memiliki keterbatasan kemampuan memetarakan indikator dari KD bidang
studi yang ditetapkan untuk membelajarkan suatu sub tema. Oleh sebab itu kegiatan
pengabdian difokuskan pada upaya meningkatakan kompetensi memetakan indikator
pembelajaran dari KD setiap bidang studi yang sesuai untuk mencapai KD.

Untuk meningkatkan kompetensi memetakan indikator dari KD bidang studi, dilakukan
pelatihan dengan kegaiatan menekankan pada:

1) Penyajian materi secara ekspositori

Penyajian materi secara ekspositori dilakukan dengan 1) transfer pengetahuan tentang
indikator pembelajaran, 2) menyajikan contoh RPP kepada guru dan pembahasan dipusatkan
pada indikator pembelajaran dari setiap bidang studi.

2) Pembimbingan oleh tim dosen

Dosen membimbing kelompok guru untuk memetakan indikator pembelajaran dari KD
bidang studi yang ada. Setelah guru selesai memetakan indikator, selanjutnya dosen
membimbing kelompok guru untuk mempresentasikan hasil tugas di muka kelas, dan dosen
mengevluasi dan memberi masukan terhadap hasil tugas guru

3) Revisi RPP

Tim dosen pangabdian membimbing guru merevisi indikator yang belum sesuai dengan KD.
4) Merefleksi hasil

Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi terhadap hasil pekerjaan guru, disusun rencana
tahapan berikutnya. Tahapan disusun untuk mengatasi kelemahan tindakan pelatihan yang

dilakukan disiklus pertama.

Siklus kedua

Kelemahan tindakan pada siklus pertama adalah kegiatan hanya memfokuskan pada upaya
meningkatkan kemampuan guru memetakan indikator pembelajran dari KD bidang studi
yang dipilih. Kegiatan ini membuat guru ketika diminta merancang RPP, mereka hanya
mampu merancang RPP dengan kompetensi memetakan indikator dengan kategori baik. Guru



masih lemah dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai untuk mencapai indikator

yang telah dipetakan pada tahap sebelumnya.

Untuk itu diperlukan upaya meningkatkan pengetahuan dan kompetensi guru 1) memetakan
indikator pembelajaran dan 2) merancang tahapan pembelajaran dengan tahapan
pembelajarann yang tepat untuk mencapai indikator pembelajaran. Kedua kemampuan ini
dirancang dilatinkan bersamaan. Tahapan kegiatan pelatihan pada siklus kedua dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut, 1) menyajikan materi secara ekspositori tentang bagaimana
upaya yang dilakukan guru untuk mencapai indikator pembelajaran. Upaya yang dilakukan
adalah dengan memilih, merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. 2)
menyajikan strategi pembelajaran antara lain strategi pembelajaran inkuri. Landasan
pemilihan strategi pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran di SD memfokuskan siswa
belajar melalui pendekatan ilmiah, salah satu strategi yang sesuai dengan pendekatan ilmiah
adalah inkuiri. 3) memberikan contoh RPP denga tahapan pembelajaran dengan strategi
pembelajaran inkuri, 4) melatih dan membimbing guru merancang RPP dengan strategi
pembelajaran inkuri, 5) meminta guru mempresentasikan RPP dengan strategi pembelajaran
inkuiri. 6) memberikan masukan terkait dengan tahapan pembelajaran yang dirancang guru

dalam RPP. 7) evaluasi hasil RPP yang dipresentasikan guru.

Siklus ketiga

Hasil RPP siklus kedua menunjukkan telah ada 1) peningkatan kemampuan merancang
pembelajaran dengan pemetaan indikator pembelajaran dengn kategori baik, 2) peningkatan
kemampuan merancang tahapan pembelajaran dengan strategi pembelajaran inkuiri, dan 3)
masih ada kelemahan memilih media pembelajaran yang sesuai untuk membelajarkan siswa
mencapai indikator pembelajaran dengan strategi inkuri.

Untuk itu dilakukan rencana yang diterapkan disiklus ketiga. Rencana dan pelaksanaan
kegiatan mencakup, 1) menjelaskan macam dan guna media pembelajaran, penjelasan
dilakukan secara ekspositori. 2) memberikan contoh dan penjelasan RPP dengan strategi
pembelajaran inkuri dan media yang digunakan. Fokus penjelasan diutamakan pada media
pembelajaran dan strategi pembelajaran inkuiri yang ditetapkan untuk membelajarkan siswa.
3) melatih dan membimbing guru merancang RPP dengan strategi pembelajaran inkuri, dan
media yang sesuai untuk pembelajaran dengan strategi inkuiri. 4) meminta guru

mempresentasikan RPP dengan strategi pembelajaran inkuiri dan media yang sesuai. 5)



memberikan masukan terkait dengan tahapan pembelajaran yang dirancang guru dalam RPP,

dan pemilihan media pembelajaran. 6) evaluasi hasil RPP yang dipresentasikan guru.

Hasil siklus ketiga diperoleh 70% guru mampu merancang RPP dengan pemetaan indikator
pada kategori baik, 70% guru mampu merancang RPP dengan strategi pembelajaran yang
sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran, 70% guru mampu merancang tahapan
pembelajaran dengan strategi pembelajaran inkuri untuk mencapai indikator pembelajara. 4)
90% guru mampu memilih media pembelajaran yang sesuai untuk membelajarkan siswa

dengan strategi pembelajaran yang tepat.

Kegiatan pengabdian dikategorikan mencapai tujuan kegiatan karena ada peningkatan 1) 40%
guru mampu merancang RPP dengan pemetaan indikator pada kategori baik, 2) 40% guru
mampu merancang RPP dengan strategi pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran, 3) 40% guru mampu merancang tahapan pembelajaran dengan strategi
pembelajaran inkuri untuk mencapai indikator pembelajara, 4) 10% guru mampu memilih
media pembelajaran yang sesuai untuk membelajarkan siswa dengan strategi pembelajaran

yang tepat.

Tercapainya tujuan kegiatan pengabdian ini disebabkan kegiatan pelatihan dilakukan dengan
prosedur penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tahapan 1) perencanaan, 2) pelaksanaan,
3) observasi dan evaluasi dan 4) refleksi. Keempat tahapan ini merupakan kegiatan dalam
satu siklus. Keempat tahapan dari setiap diisi dengan kegiatan 1) penyajian materi, 2)
penyajian contoh, 3) latihan, 4) bimbingan dan evaluasi, 5) revisi dan bimbingan revisi.
Kegiatan pelatihan dengan siklus yang setiap siklus terdiri dari lima langkah ini memiliki
keunggulan sebagai berikut.

1. Ditinjau dari pandangan teori belajar

Teori belajar behavioristik dari Pavlop menyatakan respon yang diharapkan, akan dihasilkan
jika diberikan stimulus berulang-ulang. stimulus pada kegiatan pengabdian ini dilakukan
dengan 1) Kegiatan pengabdian dikategorikan mencapai tujuan kegiatan karena ada
peningkatan 1) 40% guru mampu merancang RPP dengan pemetaan indikator pada kategori
baik, 2) 40% guru mampu merancang RPP dengan strategi pembelajaran yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelajaran, 3) 40% guru mampu merancang tahapan pembelajaran

dengan strategi pembelajaran inkuri untuk mencapai indikator pembelajara, 4) 10% guru



mampu memilih media pembelajaran yang sesuai untuk membelajarkan siswa dengan strategi
pembelajaran yang tepat.

Hasil pengabdian ini mendukung teori belajar behavioristik dari Pavlop.

2. Ditinjau dari teori belajar pemerosesan informasi

Kelima tahapan dari setiap siklus pengabdian, memiliki keunggulan, sebagaimana dinyatakan
dalam teori pemerosesan informasi. Teori ini menyatakan, hasil belajar akan diperoleh secara
maksimal, jika pembelajaran melibatkan indera siswa secara maksimal dalam belajar.
kegiatan pelatihan ini melibatkan secara maksimal indera guru dalam belajar. Pemaksimalan

itu terdeskripsi pada lima tahapan pelatihan pada setiap siklus.

3. Hasil penelitian

Penggunaan prosedur pelatihan dengan kegiatan ilmiah PTK memiliki keunggulan sebagai
berikut.

1). Menurut Susanti dan Hartanto (2015), PTK adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan guru
didalam kelas dengan menggunakan tindakan untuk meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan PTK mampu meningkatkan kompetensi
pedagogik guru.

2) Hasil penelitian senada dinyatakan Tedjawati (2018), Asmarani (2014) dan Sukati (2008).
Hasil penelitian menunjukkan PTK dapat meningkatkan kompetensi guru khususnya pada
kompetnsi merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan mengembangkan

kurikulum.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penerapan kegiatan ilmiah PTK dalam tiga siklus pada kegiatan pelatihan. Setiap siklus

terdisi dari tahapan perencanaan, pelasanaan, evaluasi dan observasi dan refleksi. Keempat

kegiatan dalam setiap siklus diurai dalam lima kegiatan yaitu 1) penyajian materi, 2)

penyajian contoh, 3) latihan, 4) bimbingan dan evaluasi, 5) revisi dan bimbingan revisi.

Kegiatan pengabdian dengan prosedur ini mampu mencapai tujuan kegiatan pengabdian

sebagai berikut.

1) Ada peningkatan 40% guru mampu merancang RPP dengan pemetaan indikator pada
kategori baik.

2) Ada peningkatan 40% guru mampu merancang RPP dengan strategi pembelajaran yang
sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3) Ada peningkatan 40% guru mampu merancang tahapan pembelajaran dengan strategi
pembelajaran inkuri untuk mencapai indikator pembelajara.

4) Ada peningkatan 10% guru mampu memilih media pembelajaran yang sesuai untuk

membelajarkan siswa dengan strategi pembelajaran yang tepat.

5.2 Saran

Guru SD membutuhkan upaya-upaya untuk membantu mereka meningkatkan kompetensi
merancang pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang tepat. Untuk itu guru
membutuhkan kegiatan yang dapat membantu mereka meningkatkan pengetahuan tentang
berbagai strategi pembelajaran yang tepat untuk siswa SD, dan kemampuan untuk merancang

tahapan pembelajaran sesuai dengan berbagai macam strategi pembelajaran.
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A. Kompetensi Inti

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang pengembangan yang
diampu.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi dasar: Menguasai tujuan, pengalaman belajar siswa, materi lima mata pelajaran
dan mengembangkan indikator serta instrumen penilaian.

Adapun indikator pencapaian kompetensi adalah:

1. Menentukan tujuan lima mata pelajaran SD/MI.

2. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan lima mata pelajaran
SD/MI

3. Menentukan materi lima mata pelajaran terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan
pembelajaran

4. Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan
karakteristik peserta didik usia SD/MI.

5. Melakukan penyusunan indikator.

6. Melakukan penyusunan instrumen penilaian



Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka 1
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan
untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar Proses dikembangkan mengacu pada
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan
melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian
proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi
lulusan.

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka prinsip pembelajaran yang
digunakan:
1. dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu;

2. dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar;
3. dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah;
4. dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi;

5. dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu;

6. dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan jawaban
yang kebenarannya multi dimensi;

7. dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;

8. peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan keterampilan
mental (softskills);

9. pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sebagai
pembelajar sepanjang hayat;

10. pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing ngarso sung
tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani);

11. pembelajaran yang berlangsung di rumah di sekolah, dan di masyarakat;

12. pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah
peserta didik, dan di mana saja adalah kelas;

13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran; dan



14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik.

Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang mencakup perencanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran. Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan
terkait erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi Lulusan
memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus dicapai. Standar Isi
memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan
dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi. Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan,
sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki
lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas
“menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan
diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji, dan mencipta”. Karaktersitik kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut
serta mempengaruhi karakteristik standar proses. Untuk memperkuat pendekatan ilmiah
(scientific), tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata
pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/ penelitian (discovery/inquiry
learning). Untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual,
baik individual maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based learning).

Rincian gradasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut

Sikap Pengetahuan Keterampilan
Menerima Mengingat Mengamati
Menjalankan Memahami Menanya
Menghargai Menerapkan Mencoba
Menghayati Menganalisis Menalar
Mengamalkan Mengevaluasi Menyaiji

- - Mencipta

Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. Pembelajaran
tematik terpadu di SD/MI/SDLB/Paket A disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta
didik. Secara umum pendekatan belajar yang dipilih berbasis pada teori tentang taksonomi
tujuan pendidikan yang dalam lima dasawarsa terakhir yang secara umum sudah dikenal luas.
Berdasarkan teori taksonomi tersebut, capaian pembelajaran dapat dikelompokkan dalam tiga
ranah yakni: ranah kognitif, affektif dan psikomotor. Penerapan teori taksonomi dalam tujuan
pendidikan di berbagai negara dilakukan secara adaptif sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah
mengadopsi taksonomi dalam bentuk rumusan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Proses
pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga ranah tersebut secara
utuh/holistik, artinya pengembangan ranah yang satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah
lainnya. Dengan demikian proses pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.



A. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar,
perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP
disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan.

a. Silabus

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata
pelajaran. Silabus paling sedikit memuat:

1) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;

2) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi dalam aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang
sekolah, kelas dan mata pelajaran;

3) kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran;

4) tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);

5) materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam
bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi;

6) pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan;

7) penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan
pencapaian hasil belajar peserta didik;

8) alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum untuk satu
semester atau satu tahun; dan

9) sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar atau sumber
belajar lain yang relevan.

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi lulusan dan Standar Isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran
tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan
pembelajaran.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka

untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus



untuk mengarahkan kegiatan embelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi
Dasar (KD). setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap
dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema
yang dilaksanakan kali pertemuan atau lebih.

Komponen RPP terdiri atas:
1) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

2) identitas mata pelajaran atau tema/subtema;
3) kelas/semester;
4) materi pokok;

5) alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar
dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang
harus dicapai;

6) tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan;

7) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

8) materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi;

9) metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan KD yang akan dicapai;

10) media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi
pelajaran;

11) sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber
belajar lain yang relevan;

12) langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup;
dan

13) penilaian hasil pembelajaran.

c. Prinsip Penyusunan RPP

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat,
potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan
khusus,kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta
didik.

2) Partisipasi aktif peserta didik.



3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas,
inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk mengembangkan
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk
tulisan.

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program pemberian umpan
balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu
keutuhan pengalaman belajar.

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas
aspek belajar, dan keragaman budaya.

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif
sesuai dengan situasi dan kondisi.

d. Contoh penerapan pendekatan, model, dan penilaian autentik dalam Pembelajaran Tematik
Terpadu Kurikulum 2013.
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Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri XX
Kelas/Semester : | (Satu)/1 (Satu)

Tema : 2. Kegemaranku

Subtema : 2. Gemar menyanyi dan menari
Pembelajaran ke- : 3 (Tiga)

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (5 jp)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan bernyanyi, siswa dapat mengidentifikasi ungkapan sayang dalam syair lagu
yang diperdengarkan dengan percaya diri.

2. Dengan menceritakan pengalaman bersama adik, siswa mampu mendemonstrasikan
ungkapan sayang dalam syair lagu yang telah didengar dengan santun.

3. Melalui kegiatan mengisi tabel, siswa dapat menunjukkan hal-hal yang harus dilakukan dalam
kegiatan dengan adik di rumah dengan percaya diri.

4. Melalui kegiatan makan siang bersama adik, siswa dapat melatih adik di rumah dan
menunjukkan sikap-sikap baik terhadap adik yang telah dipelajari dengan santun.

5. Dengan bermain peran, siswa dapat mengidentifikasi masalah sehari-hari yang melibatkan
pengurangan dengan percaya diri.

6. Melalui kegiatan bercerita, siswa mampu mengidentifikasi masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan pengurangan dengan percaya diri.

7. Melalui kegiatan memilih dan meyilang gambar, siswa dapat membantu adik dalam kegiatan
makan bersama adik di rumah dengan santun.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

PPKn

KOMPETENSI DASAR

2.2 Menerima aturan dan tata tertib yang berlaku di rumah dan sekolah

2.2.1 Mematuhi aturan dan tata tertib yang berlaku di rumah dan sekolah

3.2. Memahami aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah

3.2.1. Menunjukkan hal-hal yang dilakukan dalam hubungannya dengan adik di rumah
4.2 Melakukan kegiatan sesuai aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah
4.2.1 melatih adik dalam kegiatan di rumah

BAHASA INDONESIA

KOMPETENSI DASAR

3.11 Mengenal puisi anak/syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, hormat kepada
orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) yang diperdengarkan dengan tujuan untuk
kesenangan

3.11.1 Mengidentifikasi ungkapan sayang atau persahabatan dalam sebuah
puisi/syair lagu yang diperdengarkan dengan percaya diri Melisankan puisi anak
atau syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, hormat kepada orang tua, kasih
sayang, atau persahabatan) sebagai bentuk ungkapan diri.

4.11.1 Mendemonstrasikan ungkapan sayang atau persahabatan dalam sebuah puisi/syair lagu
yang telah didengar dengan santun

MATEMATIKA

KOMPETENSI DASAR



3.4 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan yang melibatkan
bilangan cacah sampai dengan 99 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan penjumlahan
dan pengurangan

3.4.1 Mengidentifikasi masalah sehari-hari yang melibatkan pengurangan (bilangan 1-99)

4.4 Menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan n pengurangan
bilangan melibatkan bilangan cacah sampai dengan 99

4.4.1 Mengidentifikasi masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
pengurangan

C. MATERI PEMBELAJARAN

Bahasa Indonesia : Mengidentifikasi isi lagu Ayo Makan Bersama
PPKn : Sikap baik terhadap adik
Matematika : Pengurangan bilangan 1-10

Materi Bahasa Indonesia:
Mengidentifikasi isi lagu Ayo Makan Bersama

Materi PPKn:
Sikap baik terhadap adik

Materi Matematika:
Pengurangan bilangan 1-10

D. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Scientific

Model : Discovery Learning (DL)

Metode : Pengamatan, demonstrasi, Penugasan, Tanya jawab, bermain peran

E. MEDIA DAN SUMBER PELAJARAN
1. Media:
2. Sumber belajar:

Nurhasanah. 2016. Buku Guru Tema 2 Kegemaranku Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Nurhasanah. 2016. Buku siswa Tema 2 Kegemaranku Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.



F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah-langkah Discovery
Learning

Pendahuluan:

1. Guru membuka pelajaran dengan salam
dan mengecek kondisi fisik dan mental
siswa.

2. Siswa dan guru berdoa sesama.

3. Guru mengecek kehadiran siswa.

4. Guru menanyakan kepada siswa tentang
kegiatan yang telah dilakukan pagi ini,
kemudian dihubungkan dengan materi yang
akan dipelajari.

5. Siswa diberikan pengarahan mengenai
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa
yaitu menyanyikan lagu Ayo Makan
Bersama, mengamati gambar, menyimak
cerita.

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

10 menit

10 menit

Stimulasi
Menyanyikan lagu Ayo
Makan Bersama
Siswa menyimak lagu yang
dinyanyikan
(Mengamati)

30 menit Identifikasi Masalah

40 menit

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Siswa bersama guru
mengidentifikasi isi lagu
yang dinyanyikan (menalar)

Siswa mengmati gambar tentang makan
bersama adik. (mengamati)

Siswa memberikan tanggapan tentang
gambar yang telah diamati.

Siswa memeragakan sikap kakak dan adik
saat makan

(mengumpulkan informasi)

siswa memilih dan menyilang gambar
yang tidak sesuai dengan isi lagu “ayo
makan bersama”.

Siswa menceritakan pengalaman makan
bersama adik

Siswa menyimak cerita tentang adik yang



Pembuktian

Menarik Kesimpulan

dibacakan oleh guru. (mengamati)

Siswa merespon pertanyaan dari guru:
- Siapa saja siswa yang memiliki adik?

- Bagaimana perasaanmu memiliki adik?
- Bagaimana sikapmu terhadap adik?

(mengasosiasikan/mengolah informasi)
50 menit

Siswa mengerjakan latihan 10 menit

dengan memberi tanda (V)
untuk sikap yang harus kita
lakukan terhadap adik
Siswa mendapattigas dari
guru, untuk makan siang
bersama adik di rumah
setelah pulang sekolah
dengan menlakukan sikap
baik terhadap adik yang
telah dipelajari, kemudian
minta bantuan orang tua
untuk menyaksikan dan
mengisi tabel penilaian.
Siswa bermain peran
berdasarkan situasi yang
digambarkan di buku siswa
Siswa membuat gambar
yang menunjukkan
pengurangan

(mengkomunikasikan)
Siswa mengerjakan
evaluasi

Siswa dengan bimbingan guru dapat
menyebutkan sikap baik yang harus
dilakukan kepada adik

Siswa menemukan konsep menghitung
pengurangan melalui kegiatan bermain
peran



Penutup:

1. Guru memberikan pesan moral kepada siswa

2. Guru memberikan refleksi di akhir pembelajaran
3. Siswa dan guru berdoa bersama

4. Guru mengucapkan salam penutup

PENILAIAN

1. Sikap:

Prosedur : Proses

Teknik : Observasi

Bentuk : Lembar Observasi

Pengetahuan:

Prosedur : Hasil

Teknik :Tes

Bentuk : Lembar Tes Essay

3. Keterampilan:
Prosedur : Proses

Teknik : Kinerja

Bentuk : Lembar Observasi

Guru Kelas,

Pesawaran, September 2018

Mengetahui,
Kepala Sekolah
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Petunjuk mengerjakan Pretes
Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas dan singkat pada kolom berikut ini

1. Jelaskan apakah komponen 1.
kurikulum 2013 pada tingkat
satuan pendidikan dasar.

2.a Jelaskan bagaimana menguraikan | 2.a
indikator pembelajaran dari satu
KD bidang studi untuk satu
pembelajaran.

2.b Tuliskan contoh KD nya 2.b

2.c Tuliskan indikator dari KD yang 2.C
telah ditetapkan diatas.

3. Jelaskan apakah yang dimaksud 3
dengan metode, pendekatan dan
model pembelajaran.

4.a Jelaskan 4 macam-macam metode | 4.a
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